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ABSTRAK

Ardhiansyah, Arief. 2018. “Analisis Penjedaan Suatu Kalimat Pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes Angkatan 2016 Ketika Membaca Bacaan
Berbahasa Jepang”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Chevy
Kusumah Wardhana, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci : Analisis, Penjedaan.

Penjedaan dalam bahasa Jepang disebut juga dengan” 78— X, Fungsi > 7~ —
A~ yaitu untuk memberikan jeda terhadap kata, frasa, klausa, dan kalimat. Jeda
tersebut dapat memudahkan pembelajar bahasa Jepang untuk membaca suatu
bacaan, khususnya bacaan berbahasa Jepang. Penjedaan tersebut ditandai dengan
adanya tanda baca seperti . (titik) , . (koma), dan lain sebagainya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan penjedaan, serta
penyebab terjadinya penjedaan yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan
Bahasa Jepang Unnes angkatan 2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Deskripsi kualititatif digunakan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan penjedaan suatu kalimat yang dilakukan
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan 2016. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menghitung hasil angket dan hasil analisis data audio.
Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang BSA
Unnes, dengan mengambil sampel 16 mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
Unnes angkatan 2016. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu rekam
audio dan angket. Rekam audio digunakan untuk menganalisis penjedaan kalimat
yang dilakukan mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan 2016
ketika membaca nyaring bacaan berbahasa Jepang. Angket digunakan untuk
membantu peneliti mengetahui penyebab terjadinya penjedaan yang dilakukan
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan 2016. Hasil penelitian ini
yaitu 97,25% sampel masih melakukan kesalahan penjedaan, dan 2,75% sampel
belum mengerti penjedaan dalam membaca suatu bacaan berbahasa Jepang.
Penyebab kesalahan penjedaan ada empat faktor, yaitu kurangnya kemampuan
membaca, kurangnya pengetahuan tentang penjedaan, kebiasaan membaca yang
dimiliki sampel seperti selalu melakukan jeda setiap kali membaca partikel (Zc1E
D, B, FEEOI:EIZ, dan sebagainya), serta sikap mental yang dimiliki
sampel seperti ragu-ragu ketika membaca, malu, dan sebagainya.



RINGKASAN

Ardhiansyah, Arief. 2018. “Analisis Penjedaan Suatu Kalimat Pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes Angkatan 2016 Ketika Membaca Bacaan
Berbahasa Jepang”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Chevy

Kusumah Wardhana, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci : Analisis, Penjedaan.

1. Latar Belakang

Penjedaan dalam bahasa Jepang disebut juga dengan™ 78— X, Fungsi ” 7~ —
A sendiri yaitu untuk memberikan jeda terhadap kata, frasa, klausa, dan kalimat.
Jeda tersebut dapat memudahkan pembelajar bahasa Jepang untuk membaca suatu
bacaan, khususnya bacaan berbahasa Jepang. Penjedaan tersebut ditandai dengan
adanya tanda baca seperti ., (titik) , . (koma), dan lain sebagainya. Namun
banyak pembelajar bahasa Jepang yang masih belum mengetahui bagaimana cara
melakukan jeda yang baik dan benar ketika membaca suatu kalimat berbahasa

Jepang. Bahkan beberapa mahasiswa tidak mengerti penjedaan dalam membaca

suatu bacaan berbahasa Jepang.

Setelah melakukan observasi pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang

Unnes angkatan 2016 ketika membaca suatu kalimat berbahasa Jepang dalam



mata kuliah Dokkai Chukyu Zenhan tahun 2018 dengan bacaan yang berjudul [Ff
R WE D HIKRFEO RV A7z |, telah ditemukan banyak jeda yang
tidak seharusnya dilakukan oleh mahasiswa. Hal tersebut menjadi suatu
permasalahan yang serius karena bacaan yang dibacakan tadi tidak dapat
tersampaikan dengan jelas kepada para mahasiswa lain (apa isi bacaan tersebut,
apa makna kalimat tersebut, dan lain sebagainya), serta cukup menyita waktu
yang banyak dalam jam pelajaran. Jika kesalahan penjedaan ini terus dilakukan
dan tidak diperbaiki cara membacanya tersebut, tentunya akan merugikan dirinya

sendiri dan orang lain.

2. Landasan Teori
Pengertian “Poozu” (Penjedaan)

Menurut Yoshio (2001:141), Berbicara memiliki penjedaan suara yang
berkelanjutan yang disebut pause (poozu). Dalam pause (poozu), kata jeda

memiliki elemen nonverbal seperti aa ee dan sebagainya”.

Menurut Hisashi (2004:144-145) , poozu dibagi menjadi 4 bagian, diantaranya:
1. Secara kesatuan tata bahasa
Berdasarkan pada batasan struktur kalimat dari setiap kalimat berbicara,
berbicara itu harus diberikan jeda. Berdasarkan hal itu juga, struktur

kalimat akan dapat ditunjukan, makna akan tersampaikan dengan jelas,
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dan akan membuatnya lebih mudah dimengerti bagi para pendengar. r|| ]
adalah symbol yang mewakili jeda.

. Perbandingan makna

Berdasarkan letak jeda, perbedaan dalam perbandingan makna dapat
ditunjukan . Seperti [ menjatuhkan nyamuk] dan bisa juga menjatuhkan
[barang lain].

Berdasarkan akhir dari berbicara

Dalam koordinasi dengan pola intonasi yang tidak menaik, ini menunjukan
bahwa ucapan pembicara telah berakhir dan pembicara berikutnya mulai
berbicara.

Berdasarkan sikap mental

Menunjukan semacam kondisi perasaan seperti ragu ragu, tekad,

kecemasan, pemikiran, dan lain sebagainya.

3. Metode Penlitian

3.1 Pendeketan Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis dan mendiskripsikan

penjedaan suatu kalimat berbahasa jepang yang dilakukan oleh mahasiswa

Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan 2016. Sedangkan pendeketan

kuantitatif digunakan untuk menghitung hasil penelitian yang berupa angka yang

berasal dari penarikan kesimpulan hasil angket dan penelitian.
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3.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan yaitu Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang

Unnes angkatan 2016 dan teks berjudul % ok, Z D3| vyang

digunakan pada pembelajaran mata kuliah Dokkai Chukyu Zenhan tahun 2018.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang ada pada penilitian ini yaitu Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Jepang Unnes. Sampel yang ada pada penelitian ini yaitu 16 Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan 2016. Teknik pengambilan sampel

yang dilakukan yaitu Stratified Sampling dan Purposive Sampling.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi

audio dan Angket.

3.5 Uji Coba Instrumen
Peneliti menggunakan program spss untuk dapat mengetahui tingkat validitas

dan reliabilitas instrumen pada penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data
Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
a. Menulis data yang diperoleh dari hasil perekaman sampel ketika membaca
bacaan yang sudah disediakan ke dalam tabel.
b. Mengklasifikasikan data untuk mempermudah menganalisis data dengan

membuat tabel.
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c. Menganalisis data yang diperoleh dengan mendiskripsikan masalah yang
ada di data tersebut dibantu dengan hasil angket untuk mengetahui
penyebab penjedaan yang dilakukan mahasiswa.

d. Menghitung hasil data untuk membantu menulis kesimpulan.

Berikut contoh hitungan hasil data:

e. Menuliskan hasil analisis data yang berupa kesimpulan beserta deskripsi

masalah.

f.  Menyimpulkan hasil analisis data dan memberikan saran kepada pembaca.

4. Analisis Data

Hasil analisis data menunjukan bahwa 97,25% masih melakukan kesalahan
penjedaan yang terdiri dari kesalahan penjedaan pada kata benda, partikel, kata
kerja, kata penghubung, dan keterangan waktu, sedangkan hasil angket
menyatakan bahwa mayoritas sampel mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
angkatan 2016 Unnes mengerti tentang penjedaan pada suatu kalimat. Hal ini
berarti bahwa mayoritas sampel mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan

2016 Unnes belum mengerti tentang penjedaan pada suatu kalimat.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang penjedaan suatu kalimat ketika membaca
bacaan berbahasa Jepang pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes

angkatan 2016 , maka diperoleh hasil bahwa 16 mahasiswa yang menjadi sampel
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penelitian, 97% masih melakukan kesalahan penjedaan pada kata benda, kata kerja, kata

penghubung, dan partikel dalam bacaan yang berjudul 25 DL D | .

Dalam seluruh kalimat, terdapat 115 kesalahan penjedaan pada kata benda, 79

kesalahan penjedaan pada kata kerja, 126 kesalahan penjedaan pada partikel, 68

kesalahan penjedaan pada kata penghubung, dengan total kesalahan penjedaan

389 kata dari 400 penjedaan yang terdapat pada bacaan yang dilakukan seluruh

sampel. Selain itu, dapat diketahui juga dugaan penyebab kesalahan tersebut.

Berikut dugaan penyebab kesalahan tersebut:

1)

2)

Kurangnya Kemampuan Membaca

Faktor penyebab kesalahan penjedaan yang pertama adalah kurangnya
kemampuan membaca, seperti hambatan pada huruf kanji dengan
persentase 92%, penglihatan yang terganggu saat pergantian baris dengan
persentase 40%, tidak dapat menyimpulkan isi bacaan dengan persentase
76%, lafal dan intonasi yang kurang tepat dengan persentase 72%, dan
sebagainya.
Kurangnya Pengetahuan Tentang Penjedaan

Faktor penyebab kesalahan penjedaan yang kedua adalah kurangnya
pengetahuan tentang penjedaan. Meskipun jawaban yang diberikan
melalui angket menyatakan bahwa 92% responden mengerti akan
penjedaan, tetapi setelah melakukan analisis data, 97,25% sampel masih
melakukan kesalahan penjedaan. Hal ini menunjukan sampel masih belum
mengetahui tentang penjedaan. Kurangnya pengetahuan tentang penjedaan

yang dilakukan sampel yaitu seperti berhenti pada kata yang dapat

XV



3)

merubah makna. Contoh, pada kalimat pertama sampel melakukan jeda
pada kata LLR &M . Kata tersebut bisa berarti “masa lalu untuk wanita”,
dimana makna sebenarnya adalah “tempat kerja wanita pada masa lalu .
Kebiasaan Membaca

Faktor penyebab kesalahan penjedaan yang ketiga adalah kebiasaan
membaca sampel, seperti selalu berhenti ketika menemui kata partikel.

Contoh, ZtED . Bt . FEEDILE|Z. Persentase data menunjukan

bahwa 33,16% sampel melakukan kesalahan jeda pada partikel.
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Bab 1

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, membaca adalah suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh setiap pembelajar ketika melakukan suatu proses pembelajaran.
Dengan membaca, pembelajar dapat memperoleh berbagai informasi yang
terdapat pada suatu bacaan tersebut. Namun dikarenakan adanya bermacam
macam informasi yang ada di dalam suatu bacaan tersebut, Biasanya untuk
menemukan informasi yang pembelajar sedang cari, pembelajar bisa sampai
berkali kali membaca atau sering mengulang bacaan tersebut.

Sebagai pembelajar tentunya pernah merasakan ditunjuk oleh pengajar untuk
membaca nyaring di tempat ataupun di depan kelas. Untuk menyampaikan
informasi yang terdapat dalam suatu bacaan tersebut, pembelajar diharuskan dapat
membaca dengan jelas bacaan tersebut. Pembelajar harus memperhatikan tanda
baca yang ada serta harus mengerti kegunaan dari tanda baca tersebut. Penjedaan
dan intonasi yang tepat juga harus diperhatikan ketika membaca. Jika tidak
memperhatikan penjedaan dan intonasi yang tepat, informasi yang terdapat dalam
bacaan tersebut akan sulit tersampaikan, dan waktu yang digunakan untuk
membaca nyaring tadi menjadi sia-sia.

Dalam membaca nyaring suatu bacaan berbahasa Jepang, sebagai pembelajar
bahasa Jepang tentu akan menemui bermacam-macam kalimat dimana dalam

kalimat tersebut terdapat juga bermacam-macam tanda baca, lafal, intonasi, dan



sebagainya. Jika saat membaca saja masih terbata bata, salah berhenti penjedaan,
atau bahkan salah membaca partikel kalimat yang ada di bacaan tersebut,
pembelajar bahasa Jepang yang lain akan sulit sekali mengerti apa yang
dibacakannya.

Penjedaan dalam bahasa Jepang disebut juga dengan” 75— X”. Fungsi ” 7~ —
A yaitu untuk memberikan jeda terhadap kata, frasa, klausa, dan kalimat. Jeda

tersebut dapat memudahkan pembelajar bahasa Jepang untuk membaca suatu
bacaan, khususnya bacaan berbahasa Jepang. Penjedaan tersebut ditandai dengan
adanya tanda baca seperti , (titik) , . (koma), dan lain sebagainya. Namun

banyak pembelajar bahasa Jepang yang masih belum mengetahui bagaimana cara
melakukan jeda yang baik dan benar ketika membaca suatu kalimat berbahasa
Jepang. Bahkan beberapa mahasiswa tidak mengerti penjedaan dalam membaca
suatu bacaan berbahasa Jepang.

Berdasarkan observasi pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes
Angkatan 2016, ketika membaca nyaring bacaan berbahasa Jepang pada mata
kuliah Dokkai Chukyu Zenhan , beberapa mahasiswa tersebut masih terbata-bata
karena dalam bacaan tersebut terdapat huruf kanji dan katakana yang susah
membacanya, kondisi sekitar pembaca seperti mahasiswa di belakang pembaca
asyik mengobrol, kondisi kesehatan pembaca, dan lain sebagainya. Selain itu,
mahasiswa juga sering melakukan kesalahan penjedaan saat membaca suatu
kalimat. Oleh karena masalah itu, para mahasiswa lain yang mendengarkan tidak
mengerti apa yang dia bacakan dan bahkan ada yang tidak memperhatikannya

sama sekali karena terlalu tidak jelasnya penjedaan yang dilakukan oleh



mahasiswa tersebut ketika membaca. Contoh pada suatu kalimat bacaan bahasa
Jepang pada mata kuliah Dokkai Chukyu Zenhan semester 4 tahun 2018 yang
berjudul 55% BA7eW 5, HIK2NFEDH 72\ F8 A7) . Pada Paragraf pertama,
kalimat ke-tiga, AR CTITIZ7 00 FLLEL TN (f) A ET
—ThdNB, D055 200 A BEARTHE NI L S7Z, | . Seseorang
mahasiswa yang ditunjuk untuk membacanya melakukan jeda yang kurang tepat,

mereka melakukan jeda yang kurang tepat pada satu kalimat tersebut. Berikut jeda

yang dilakukan mahasiswa tersebut, [, <9, Tz, 700, AL L,

b, ol (f) XA b, ET—, THDHN, TDOHI>H, 20 0 GfiA,

HAT, sen7= &k 97, J . Terdapat 2 opsi penjedaan yang seharusnya
dilakukan yaitu penjedaan berdasarkan kalimat sesungguhnya dan penjedaan
opsional. Penjedaan berdasarkan kalimat yaitu hanya melakukan penjedaan
dengan mengikuti tanda baca yang ada pada kalimat tersebut. Penjedaan opsional
yaitu penjedaan yang boleh dilakukan selain penjedaan dengan mengikuti tanda
baca yang terdapat pada kalimat atau boleh menambahkan jeda sendiri dengan
mengikuti aturan, seperti tidak merubah makna dan struktur yang terdapat pada

kalimat. Berikut contoh penjedaan opsional, Tt C., 3Tz 7 0 0 HtLL E

bl (1) XA LET=THDHMN, £TDH5H 200 LA, AARTIE

=X 272, | . Pada kalimat sesungguhnya terdapat 2 penjedaan karena pada
kalimat itu hanya terdapat 1 tanda baca koma dan 1 tanda baca titik. Oleh karena
itu jeda hanya boleh dilakukan sebanyak 2 kali saja. Sedangkan pada penjedaan

opsional terdapat 4 penjedaan karena kita menambahkan jeda sendiri pada kata tt:



BT, _RZARET—THAHN., 200 52, dan 58 7= L 977, untuk

dapat membantu memudahkan membaca kalimat tersebut. Dari penjedaan yang
dilakukan seorang mahasiswa tersebut, dapat diketahui bahwa banyak sekali jeda
yang tidak seharusnya dilakukan. Hal tersebut menjadi suatu permasalahan yang
serius karena bacaan yang dibacakan tadi tidak dapat tersampaikan dengan jelas
kepada para mahasiswa lain, serta cukup menyita waktu yang banyak dalam jam
pelajaran. Jika diteruskan dan tidak diperbaiki cara membacanya tersebut tentunya
akan merugikan diri sendiri dan orang lain.

Alasan meniliti penjedaan suatu kalimat dalam kegiatan membaca adalah
karena dari waktu ke waktu masih menjumpai mahasiswa yang kurang tepat
melakukan penjedaan saat sedang membaca bacaan Bahasa Jepang dari waktu ke
waktu. Hal itu sangat mengganggu dan merugikan pembelajar karena dapat
mengakibatkan salah arti, menguras waktu pelajaran, dan lain sebagainya.

Untuk memperbaiki cara membaca pembelajar tersebut, masalah ini harus
diteliti agar pembelajar bahasa Jepang dapat mengetahui bagaimana penjedaan
yang mereka lakukan, untuk mengetahui penyebab kurang tepatnya penjedaan
saat membaca bacaan bahasa Jepang yang dilakukan mahasiswa, dan dapat
mengetahui kelancaran kemampuan membaca yang mereka miliki, sehingga nanti
diharapkan tidak ada lagi mahasiswa yang melakukan penjedaan kurang tepat saat
membaca bacaan bahasa jepang. Dengan begitu, bacaan yang dibacakan
pembelajar nanti akan menjadi lebih bermanfaat bagi pembelajar lain dan

menjadikan waktu pembelajar tidak sia sia lagi.



1.2 Rumusan Permasalahan
Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu:
1. Bagaimana penjedaan pada kalimat yang dilakukan oleh mahasiswa PBJ
angkatan 2016 ketika membaca nyaring suatu bacaan berbahasa Jepang?
2. Apa saja penyebab terjadinya penjedaan yang kurang tepat pada suatu

kalimat ketika membaca nyaring bacaan berbahasa Jepang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ditulis diatas, tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan penjedaan pada suatu kalimat yang dilakukan oleh
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2016 ketika membaca
nyaring suatu bacaan berbahasa Jepang.

2. Untuk mendiskripsikan penyebab terjadinya penjedaan kurang tepat pada
suatu kalimat yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang

angkatan 2016 pada saat membaca nyaring.

Adapun manfaat yang penulis ingin sampaikan, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembelajar bahasa Jepang
khususnya dalam penjedaan ketika membaca, sehingga pembelajar bahasa

Jepang tidak akan melakukan penjedaan kurang tepat lagi yang



mengakibatkan pembelajar lain mengalami kesulitan memahami maksud
suatu bacaan berbahasa Jepang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembelajar bahasa Jepang
Memudahkan pembelajar menyampaikan tujuan suatu bacaan
ketika membaca nyaring.
b. Bagi pengajar
Membantu memperbaiki perilaku membaca yang dimiliki
pembelajar bahasa Jepang ketika membaca nyaring.
c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan tentang penjedaan ketika membaca

serta mampu menerapkan penjedaan yang tepat ketika membaca.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi dan hubungannya antara bab
yang satu dengan bab berikutnya, penulis akan menguraikan kelima bab yang

terdapat dalam skripsi ini sebagai berikut:

Bab 1 membahas mengenai masalah penjedaan yang dilakukan oleh
kebanyakan mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2016 serta
pentingnya melakukan penjedaan. Bab ini terdiri dari Latar Belakang, Rumusan
Permasalahan, Ruang Lingkup Permasalahan, Tujuan dan Manfaat Penulisan, dan

Sistematika Penulisan.



Bab 2 menerangkan tentang kajian pustaka dan teori-teori yang akan digunakan
dalam penulisan skripsi ini. Teori-teori yang digunakan diantaranya terdapat teori

“7v— X, teori membaca, teori jenis membaca, teori hambatan membaca, dsb.

Bab 3 memaparkan metode penelitian yang berisi pendekatan penelitian,
metode pengumpulan data, instrumen penelitian, uji coba instrumen, teknik

analisis data, serta langkah-langkah penelitian.

Bab 4 merupakan analisis data dimana penulis akan mendiskripskan masalah
berdasarkan data, serta mencari jawaban dari rumusan masalah yang ada. Penulis
akan menganalis data berdasarkan landasan teori yang terdapat dalam bab 2.
Analisis ini dilakukan dengan mengambil rekaman audio ketika membaca bacaan

yang sudah disediakan pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2016.

Bab 5 penulis akan membahas simpulan dan saran mengenai penjedaan suatu
kalimat ketika membaca bacaan berbahasa Jepang secara ringkas dan mencakup
latar belakang penelitian, rumusan permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian,
dan hasil penelitian yang telah dirangkum oleh penulis. Diharpkan pembaca dapat

memetik manfaat dari skripsi ini.



Bab 2
Kajian Pustaka dan

Landasan Teori

2.1 Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian
penelitian sebelumnya sabagai bahan perbandingan, baik mengenai persamaan
atau perbedaannya. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari website,
artikel, buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi
yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan
untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Berikut penelitian tentang penjedaan

yang berkaitan dengan penelitian ini:

Penelitian tentang penjedaan dari Abbas, Jawad, Muhi pada tahun 2018 dengan
judul “Pauses and Hesitations in Drama Texts” atau dalam bahasa Indonesia,
“ Jeda dan Kebimbangan dalam Teks Drama”. Artikel tersebut menuliskan bahwa
Pauses and hesitations are phenomena that can be found in speech. They can help
both the speaker and the hearer, due to the functions they have in a dialogue.
Their occurrence in speech has a value that they make it more understandable. In
this regard, the researchers intend to critically examine the pauses and
hesitations used in the two texts as well as their functions. The present paper aims
to identify the types of pauses and hesitations used by Pinter’s The Homecoming
and Baker’s Circle Mirror Transformation as well as the functions they serve and

to compare both playwrights in this regard. To do so, the sequential production



approach of turn taking, in combination with the contributions of some scholars
who state the multifunctional use of pauses and hesitations, has been used. The
findings of the present study show that pauses and hesitations do not exist
arbitrarily in speech but they are found to serve certain functions depending on
the context in which they occur. Regarding the two selected extracts, it is noticed
from the comparison that the two writers do not use pauses and hesitations
equally. Baker uses them more frequently than Pinter due to the context in which
they are used which requires using pauses to aid comprehension. Diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia sebagai berikut < Jeda dan kebimbangan adalah kejadian
yang dapat ditemukan dalam berbicara. Mereka dapat membantu pendengar dan
pembicara, berdasarkan fungsi yang dimilikinya dalam dialog. Kemunculannya
dalam berbicara mempunyai nilai yang membuat jeda dan kebimbangan untuk
lebih mudah dimengerti. Dalam penelitian tersebut meneliti tentang jeda dan
kebimbangan yang digunakan pada dua teks sebaik mungkin berdasarkan
fungsinya secara kritis. Artikel tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi jenis
dari jeda dan kebimbangan yang digunakan oleh Pinter sang Alumni dan Tukang
Roti secara fungsi yang mereka lakukan dan untuk membandingkan kedua penulis
naskah. Untuk melakukan hal itu, produksi serinya melakukan pendekatan dalam
giliran pengambilan, dalam menggabungkan dengan kontrisbusi dari beberapa
pembelajar yang menyatakan multifungsi kegunaan dari jeda itu dan kebimbangan.
Temuan ini menunjukan bahwa jeda dan kebimbangan tidak dilakukan secara
sengaja ketika berbicara, tetapi mereka menemukan fungsi-fungsi tertentu

ditunjukkan melalui konteks dimana kejadian itu terjadi. Berdasarkan dua



kejadiaan yang telah dipilih yaitu, terlihat perbandingan dari kedua penulis tidak
menggunakan jeda dan kebimbangan secara setara. Tukang Roti menggunakan
jeda dan kebimbangan lebih sering dibandingkan Pinter sang Alumni dalam
konteks yang digunakan mereka dimana hal itu memerlukan penggunakan jeda
untuk membantu pemahaman makna. Kesimpulan isi dari penelitian Abbas,
Jawad, dan Muhi tersebut yaitu penggunaan jeda itu penting untuk dapat lebih
mudah memahami suatu makna yang diucapkan atau dibacakan. Persamaan
penelitian ini dengan penilitan Abbas, Jawad, dan Muhi yaitu meneliti tentang
jeda yang berupa fungsi penjedaan seperti penjedaan dapat mempengaruhi
perubahan makna dan struktur. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Abbas,
Jawad, dan Muhi yaitu terletak pada pendekatan penelitian. Pendekatan penelitian
yang digunakan Abbas, Jawad, dan Muhi yaitu menggunakan metode Sequential
Production Approach, sedangkan pendekatan penilitian ini yaitu menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Perbedaan lainnya yaitu
landasan teori, sumber penelitian, langkah menganilis data, serta tidak dipungkiri
juga masih terdapat perbedaan-perbaan lainnya seperti instrumen penelitian, dan

sebagainya.

Penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu penelitian
dari Hirano, Kawai, Hirose, dan Minematsu pada tahun 2006 dengan judul
“Unfilled Pauses in Japanese Sentences Read Aloud by Non-native Learners”
atau dalam bahasa Indonesia, *“ Jeda yang Tidak Terisi dalam Pembacaan Nyaring
oleh Pembelajar Asing”. Artikel tersebut menuliskan bahwa Perception

experiments suggest that natives judge non-native unfilled pauses as
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indiscriminate and indecisive. Multiple regression analyses of unfilled pauses
indicate a connection between syntactic structure and pause location and
duration. Native speakers uniformly pause at large syntactic breaks with marked
duration, whereas non-natives' unfilled pauses are spread over various locations,
possibly reflecting limited syntactic planning. Our method might be used to
synthesize appropriate unfilled pauses in text-to-speech systems, and to train
pausing behavior in automated pronunciation learning systems for non-native
learners. Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai berikut “Eksperimen
persepsi menunjukkan bahwa penutur asli menilai penutur asing melakukan jeda
tidak terisi sebagai tanpa pengecualian dan harus ditegaskan. Analisis regresi
ganda dari jeda tidak terisi menunjukkan hubungan anatara struktur, lokasi jeda,
dan lama jeda. Penutur asli sepakat akan jeda pada pemenggalan sintaksis yang
besar ditandai dengan lama jeda, sedangkan jeda tidak terisi yang dilakukan
penutur asing telah tersebar pada berbagai lokasi, hal ini memungkinkan
penunjukkan batasan rencana sintaksis. Metode kami memungkinkan untuk bisa
digunakan untuk membuat jeda tidak terisi dalam sistem bicara sampai bacaan
teks dan untuk melatih perilaku penjedaan dalam sistem pembelajaran pelafalan
otomoatis pada pembelajar asing. Kesimpulan isi dari artikel tersebut yaitu tidak
ada pengecualian ketika pembelajar asing melakukan kesalahan jeda pada
berbicara atauapun membaca nyaring karena kesalahan jeda dapat mempengaruhi
perubahan struktur yang nantinya akan mempengaruhi perubahan makna.
Persamaan penilitian ini dengan penilitian dari Hirano, Kawai, Hirose, dan

Minematsu yaitu meniliti tentang penjedaan yang dilakukan penutur asing/
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pembelajar asing. Perbedaan yang dapat diketahui penulis diantaranya yaitu pada
sumber data, dimana penelitian dari Hirano, Kawai, Hirose, dan Minematsu
menggunakan dari teks dan penutur asing ketika berbicara, sedangkan penelitian
ini menggunakan pembelajar asing yang membaca bacaan berbahasa jepang.
Perbedaan lainnya yaitu teknik menganalisis data, landasan teori yang digunakan,
serta tidak dipungkiri juga masih terdapat perbedaan lainnya seperti metode

penelitian, dan sebagainya.

Penelitian tentang penjedaan lainnya yaitu penelitian dari Watanabe, Den,
Hirose, dan Minematsu pada tahun 2004 dengan judul “Clause Types and Filled
Pauses in Japanese Spontaneous Monologues” atau dalam bahasa Indonesia,
“Jenis Klausa dan Penjedaan Terisi dalam Monolog Spontan Jepang”. Artikel
tersebut menuliskan bahwa Hesitations are prevalent in spontaneous speech and
believed to be relevant to on-line speech planning. We tested the complexity
hypothesis that speakers are more likely to need to suspend speaking, the more
complex the constituent, by examining ratios of filled pauses (fillers) at clause and
case boundaries with following constituents of different degrees of complexity,
using the Corpus of spontaneous Japanesei . The filler ratios were constantly
higher as the following constituents were more complex, supporting the
hypothesis. The result indicates that fillers can be clues about complexity of the
upcoming constituents. Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai berikut,
“Keraguan adalah hal yang lazim Kketika berbicara spontan dan diyakini
mempunyai hubungan yang sama pada penyusunan saat berbicara. Kami telah

menguji kompleksitas hipotesis yang hasilnya menunjukan bahwa pembicara
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sering kali membutuhkan jeda dalam berbicara, semakin kompleks unsurnya maka
dengan memeriksa rasio dari jeda yang telah diisi (pengisi) pada klausa dan batas
kasus dengan mengikuti unsur dari berbagai tingkat kekompleksan, dapat
menggunakan “Korpus kespontanan Jepang”. Kesimpulan isi dari artikel tersebut
yaitu berbicara atau membaca itu membutuhkan jeda. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian dari Watanabe, Den, Hirose, dan Minematsu yaitu sama-sama
meneliti tentang penjedaan. Perbedaan penelitian ini yaitu terdapat pada metode
penelitian, landasan teori, teknik menganalisis data, rumusan masalah, serta masih

ada perbedaan lainnya seperti hasil penelitian, sumber data, dan sebagainya.

Penelitian yang berhubungan dengan penjedaan lainnya yaitu penelitian dari
Prayascitta, Widodo, dan Karkono dengan judul “Produksi Kalimat pada
Penyandang Gagap” menuliskan bahwa “Produksi kalimat merupakan sebuah
tahap yang menghasilkan tuturan yang melalui tiga tahap dasar. Tiga tahap itu
antara lain, yaitu (1) konseptualisasi atau pembuatan konsep, (2) formulasi atau
penyusunan kategori dan struktur sintaktik, dan (3) artikulasi atau perwujudan
dalam bentuk bunyi. Ada beberapa hal Ilain, selain ketiga tahap dalam
menghasilkan tuturan, yang perlu diperhatikan dalam produksi kalimat yakni
senyapan dan kekeliruan yang bisa terjadi. Dardjowidjojo (2005:143) menyatakan
bahwa, senyapan terjadi dapat disebabkan oleh dua hal yakni keraguan pembicara
dan pernafasan. Kekeliruan dalam memproduksi kalimat dapat disebabkan kilir

lidah dan afasia.
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Senyapan (pauses) pada dasaranya ketika pengujaran yang ideal terwujud
dalam suatu bentuk ujaran yang lancar, sejak ujaran itu dimulai sampai ujaran itu
selesai. Kata-katanya terangkai dengan rapi, diujarkan dalam suatu urutan yang
tak terputus, dan kalu pun ada senyapan, senyapan itu terjadi pada konstituen-
konstituen yang memang memungkinkan untuk disenyapi. Intonasinya pun
merupakan suatu kesatuan dari awal sampai akhir. Akan tetapi, ujaran ideal
semacam itu tidak selamanya kita buat. Tidak semua orang dapat berbicara
selancar ini untuk semua topik pembicaraan. Pada umumnya orang berbicara
sambil berpikir sehingga makin sulit topik yang dibicarakan makin besar jumlah
senyapan yang muncul.”. Kesimpulan isi dari artikel tersebut yaitu Tidak semua
orang dapat berbicara dengan lancar tanpa mengalami kesenyapan. Senyapan
terjadi dapat disebabkan oleh dua hal yakni keraguan pembicara dan pernafasan.
Persamaan penelitian ini yaitu penyebab terjadinya penjedaan, sedangkan
perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada sampel penelitian. Penelitian
Prayascitta, Widodo, dan Karkono mengambil sampel dari penyandang gagap,
sedangkan penelitian ini mengambil sampel dari mahasiswa Pendidikan Bahasa
Jepang Unnes. Perbedaan lainnya yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah,
serta tidak dipungkiri juga masih terdapat perbedaan lainnya seperti landasan teori,

metode penelitian, dan sebagainya.

Penelitian lainnya yang berhubungan dengan penjedaan yaitu skripsi dari
Cyndy Belinda pada tahun 2013 dengan judul “Analisa Penggunaan Tanda Baca

Touten Dalam Novel Kimi Ni Shika Kikoenai Karya Otsuichi”. Penelitian yang
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dilakukan Belinda merupakan jenis penelitian kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah novel karya Otuichi dengan judul “Kimi Ni Shika Kikoenai”.
Penelitian tersebut dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif.
Persamaan penelitian ini adalah tema yang diangkat oleh penulis, yaitu tentang
kebahasaan dengan sub tema analisis penjedaan. Dalam penelitian Belinda,
dituliskan bahwa bagaimana penjedaan yang terdapat pada novel “Kimi ni Shika
Kikoenai” berdasarkan fungsi huruf titik dan koma. Perbedaan penelitian ini
adalah fokus penelitian yang diangkat oleh penulis dan sumber data yang
digunakan oleh penulis, dan bahasan masalah dari penulis. Fokus penelitian yang
dilakukan penulis tersebut yaitu tentang penggunaan tanda baca touten pada novel
karya Otuichi dengan judul “Kimi Ni Shika Kikoenai”. Pada penelitian ini yaitu
analisa penjedaan suatu kalimat yang dilakukan oleh mahasiswa PBJ Unnes
angkatan 2016. Sumber data yang digunakan penulis tersebut yaitu novel karya
Otuichi dengan judul “Kimi Ni Shika Kikoenai”, sedangkan penelitian ini
menggunakan sumber data mahasiswa PBJ Unnes angkatan 2016 yang melakukan
penjedaan pada suatu kalimat saat membaca bacaan berbahasa Jepang. Tidak
dipungkiri juga masih terdapat perbedaan lainnya antara penelitian Belinda
dengan penelitian ini, seperti cara mengolah data, dan lain sebagainya. Hasil
penelitian Belinda yaitu, penulis menganalisis sembilan kalimat yang terdapat
dalam dua cerpen yang berjudul Kimi ni Shika Kikoenai dan Kizu.Kesembilan
kalimat tersebut adalah kalimat yang mengandung tanda baca touten di dalamnya.
Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Takayama (2007) dalam bab 2, tanda

baca touten memiliki sepuluh pola penggunaan.
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Penelitian selanjutnya yang masih berhubungan dengan penelitian ini yaitu
skripsi dari Novela Purwitojati pada tahun 2014 dengan judul “Kesesuaian
Penjedaan Membaca Dengan Penjedaan Dalam Buku Tema Betsu Chuukyuu Kara
Manabu Nihonggo oleh Mahasiswa. Penelitian yang dilakukan Novela merupakan
jenis penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah mahasiswa
angkatan 2011 ( semester enam ) Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Semarang. Penelitian Novela dianalisis dengan menggunakan
cara rekam catat dan rumus deskriptif. Persamaan penelitian ini adalah tema yang
diangkat oleh penulis, yaitu tentang kebahasaan dengan sub tema analisis
penjedaan. Dalam penelitian tersebut, penulis menganalisa tentang kesesuaian
penjedaan membaca yang dilakukan oleh mahasiswa berdasarkan buku Tema
Betsu Chuukyuu Kara Manabu Nihonggo. Perbedaan penelitian ini terletak pada
fokus penelitian yang diteliti. Peneliti Novela menjadikan tingkat kesesuaian
penjedaan yang dilakukan oleh mahasiswa PBJ Unnes semester 6 sebagai fokus
penelitian. Sedangkan penelitian ini menjadikan penjedaan suatu kalimat saat
membaca bacaan berbahasa Jepang yang dilakukan oleh mahasiswa PBJ Unnes
angkatan 2016. Dengan perbedaan fokus penelitian tersebut, penelitian ini
tentunya akan mempunyai perbedaan perbedaan lainnya, seperti cara mengolah
data, dan sebagainya. Hasil penelitian tersebut yaitu didapat prosentase tingkat
kesesuaian penjedaan yang dilakukan oleh mahasiswa semester enam Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes ketika membaca teks bahasa Jepang adalah
58,16 %. Ketidaksesuaian penjedaan yang dilakukan mahasiswa dikarenakan

banyak mahasiswa yang tidak mengetahui cara baca kanji serta selalu melakukan
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penjedaan ketika menemukan partikel. Pemahaman akan arti kalimat juga

menyebabkan ketidaksesuaian penjedaan yang dilakukan oleh mahasiswa.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Membaca

Membaca merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai oleh
setiap individu. Tarigan (2008: 7), membaca adalah proses yang dilakukan serta
digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui bahasa tulis.

Somadyo (2011: 1), membaca merupakan kegiatan interaktif untuk memetik
dan memahami makna yang terkandung dalam bahan tertulis. Lebih lanjut,
dikatakan bahwa membaca merupakan proses yang dilakukan dan digunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis.

Menurut Harjasujana dan Mulyati (1996: 5), membaca adalah kemampuan yang
kompleks. Pembaca tidak hanya memandangi lambang-lambang tertulis semata,
melainkan berupaya memahami makna lambang-lambang tertulis tersebut.

Menurut Matsumura (1995:2258), “X 70X 5, fER A% T, £
ENPNTND Z EDOERNEZELD”.”Moji ya hakaru, kigou nado wo mite,
sokoni kakarete iru koto no iminaiyo wo toru”. “Membaca adalah melihat huruf,
tanda lalu memahami makna yang yang terdapat di dalamnya”.

Berdasarkan pengertian membaca yang dipaparkan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan memahami isi dan makna

yang terkandung dalam bahasa tulis atau bacaan.
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2.2.2 Jenis-jenis Membaca

Ada beberapa jenis membaca yang dapat dilakukan oleh seseorang.
Ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca, proses membaca terbagi
atas membaca nyaring dan membaca dalam hati. Tarigan (2008: 23), membaca
nyaring adalah suatu aktivitas yang merupakan alat bagi guru, murid, atau pun
pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta
memahami informasi, pikiran, dan perasaan pengarang. Membaca dalam hati
adalah membaca dengan tidak bersuara. Lebih lanjut, dikatakan bahwa membaca
dalam hati dapat dibagi menjadi dua, yaitu (1) membaca ekstensif dan (2)
membaca intensif. Kedua jenis membaca ini, memiliki bagian-bagian tersendiri.
Pembagian tersebut adalah sebagai berikut :

a. Membaca ekstensif adalah membaca sebanyak mungkin teks bacaan
dalam waktu sesingkat mungkin, Tarigan (2008: 32). Tujuan membaca ekstensif
untuk memahami isi yang penting dengan cepat secara efisien. Membaca ekstensif
meliputi, (1) membaca survai (survey reading), (2) membaca sekilas (skimming),
dan (3) membaca dangkal (superficial reading).

b. Membaca intensif (intensive reading) meliputi, membaca telaah isi dan
telaah bahasa. Membaca telaah isi terbagi atas, (1) membaca teliti, (2) membaca
pemahaman, (3) membaca kritis, dan (4) membaca ide (Tarigan, 2008: 40).

Membaca telaah bahasa mencakup, m membaca bahasa dan membaca sastra.
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2.2.3 Tujuan Membaca

Menurut Tarigan ( 2008: 9-11), terdapat 7 tujuan membaca. Ketujuh
tujuan tersebut adalah sebagai berikut.

a. Memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or facts).
b. Memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas).

c. Mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or
organization).

d.Membaca bertujuan untuk menyimpulkan isi yang terkandung dalam bacaan
(reading for inference).

e.Mengelompokkan atau mengklasifikasikan jenis bacaan (reading to classify).

f. Menilai atau mengevaluasi isi bacaan atau bacaan (reading to evaluate).

g. Membandingkan atau mempertentangkan isi bacaan dengan kehidupan nyata
(reading to compare or contrast).

Berbagai tujuan membaca yang dikemukakan di atas, merupakan tujuan yang
bersifat khusus. Tujuan membaca secara umum adalah memperoleh informasi dan
memahami makna yang terkandung dalam suatu bacaan. Dengan membaca,
seseorang dapat memperluas wawasan dan pengetahuan yang dimiliki.

2.2.4 Hambatan membaca

Jamaris (2014:137) menyatakan bahwa “kesulitan belajar membaca disebabkan
oleh perkembangan susunan syaraf pusat yang mengalami disfungsi minimal”.
Walaupun masalah ini tidak dapat dihilangkan, tidak berarti tidak dapat mengatasi
kesulitan membaca yang dialami karena terdapat beberapa faktor penyebab

kesulitan membaca, di antaranya:
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a. Faktor fisik
1) Kesulitan Visual (penglihatan)
2) Kesulitan auditory perception (pendengaran)
3) Masalah Neurologis (syaraf)
4) Dyslexia (kesulitan membaca)
b. Faktor psikologis
1) Faktor Emosi
2) Faktor Intelegensi
3) Faktor Konsep Diri
c. Faktor sosio-ekonomi
Faktor sosio-ekonomi adalah faktor yang menyebabkan keadaan rumah tidak
kondusif untuk belajar.
d. Faktor penyelenggaraan pendidikan yang kurang tepat.
Faktor ini berkait dengan hal-hal sebagai berikut:
1) Harapan guru yang terlalu tinggi tidak sesuai dengan kemampuan anak.
2) Pengelolaan kelas yang kurang efektif.
3) Guru yang telalu banyak mengkritik anak

4) Kurikulum yang terlalu padat
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2.2.5 Pengertian Penjedaan

Menurut Yoshio (2006:141), “FEEHIZITH = OBEINARIERH Y | %
NER—ALWNH, R—XFEEFDOLDL [b—] 2] REDIFE
MWEZEEZ BRI DO ENH D, “Hatsuwa ni wa onsei no togire ya kyuushi

ga ari, sore wo poozu to iu. Poozu ni wa muon no mono to [aa] [ee] nado no
higengoteki youso wo tomonau mono to ga aru”. “Berbicara memiliki penjedaan
suara yang berkelanjutan yang disebut pause (poozu). Dalam pause (poozu), kata
jeda memiliki elemen nonverbal seperti aa ee dan sebagainya”.

Menurut Hisashi (2002:144-145), poozu dibagi menjadi 4 bagian, diantaranya:
1. CENREELED 2T
BOEDORHNRR—RENH ENno-T, BEORSRVFEL THHE
N, ETFERD D TXo X ERNWTRARTUIR RN &
P, B ERLRITUTR S 2 0VIFICIEIAR -6 < —RI2END
IZLELHONbLNEEA, | RELWVH ZEITHY FHEA,
BRFEXLOEEOYN RIS LT, K-> TFELTWHIXT T,
ZOZEICE-T, IEEZRL, BRZIFI-EVIEAD I LIIR
D, BEFIZL o TIHRE LT <20 £
)k A=XzRImeL LET,
Bl1 g SABFCHE S5 |ELLHIRBNTOE LT,
B2 g S vnEFnE L,

B3 A ST EFVE L,
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1. Bunpoutekina matomari wo shimesu
Iki tsugi no jikan ga poozu dakara to itte, iki no tsudzuku kagiri hanashite
kara iki wo sui, mata hanashi hajimeru [yoppodo isoide tsutaenakereba
naranai koto ka, tsuyoku shuchou shinakereba naranai toki ni wa poozu
mo naku, ikkini to iu koto mo aru kamoshiremasen.] nado to iu koto wa
arimasen. Kaku hatsuwa bun no bun kouzou no kire me ni oujite, kugitte
hanashite iru hazu desu. Kono koto ni yotte, bun kouzou wo shimeshi, imi
wo hakkiri tsutaeru koto ni nari, kikite ni totte wa rikai shi yasuku
narimasu.
rei 1 : ruin san ga ryou ni modottara ||kum' kara nimotsu ga todoite
imashita.
rei 2 : ruin san wa " ii to iimashita.
rei 3 : ruin san wa ii " to iimashita.

1. Secara kesatuan tata bahasa
Meskipun waktu bernapas selanjutnya itu adalah suatu jeda, dari
melanjutkan jeda napas berbicara itu tadi, tariklah napas, setelah memulai
berbicara lagi, jeda seperti [harus menyampaikan dengan sangat buru-buru
kah, atau ketika harus berargumen dengan kuat itu juga tidak ada jeda,
sekalipun mungkin akan ada waktunya walaupun tidak tahu pastinya.] dan
sebagainya itu tidak ada. Berdasarkan pada batasan struktur kalimat dari
setiap kalimat berbicara, berbicara itu harus diberikan jeda. Berdasarkan

hal itu juga, struktur kalimat akan dapat ditunjukan, makna akan
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tersampaikan dengan jelas, dan akan membuatnya lebih mudah dimengerti
bagi para pendengar. r|| | adalah symbol yang mewakili jeda.

contoh 1 : Setelah Ruin kembali ke asrama, barang bawaannya telah tiba
dari negaranya.
contoh 2 : Ruin, mengatakan itu bagus.

contoh 3 : Ruin mengatakan, itu bagus.

. XTE DR

BIA : bHAH50, WHBEEET,

PIB : b AL, BEEET,
N—ADMEICEY TAEBEED] DITHRTHLLNI L L,
NErobo) bBEEET LN KO, JFHLOEVWREREE

j‘o

. Taihi no imi

rei A: mochiron, ka mo otosemasu.

rei B: mochiron ka mo, otosemasu.

Poozu no ichi ni yori [ka wo otoseru] no wa touzen de aru to iu koto to,
[hokano mono] mo otosemasuyo to iu youna, taihi no chigai ga
arawasemasu

. Perbandingan makna

contoh A: tentu saja, nyamuk juga bisa dijatuhkan.

contoh B: tentu saja nyamuk juga, bisa dijatuhkan.
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Berdasarkan letak jeda, perbedaan dalam perbandingan makna dapat
ditunjukan . Seperti [ menjatuhkan nyamuk] dan bisa juga menjatuhkan
[barang lain].

. FEEDOKDY Z2RT

T, A bR =Ta DI EFR A= LT, BELFO

TREMSET LI 2 EDHMY | ROFETAEE LI £ T,

. Hatsuwa no owari wo shimesu

Korewa, intoneesion no hijoushou pataan to kyouchou shite, hanashite no
hatsuwa ga shuryou shita koto ga wakari, tsugi no hanashite ga hanashi

hajimemasu.

. Berdasarkan akhir dari berbicara

Dalam koordinasi dengan pola intonasi yang tidak menaik, ini menunjukan
bahwa ucapan pembicara telah berakhir dan pembicara berikutnya mulai

berbicara.

E

. DAY ZRRBAE
REE, RE., AL, B2, boltWEL R E0H LMD LIKES
RLUET,

BIA @ 5N —FD > THIEFR,

BB e,
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4. Shintekina taido
Chuucho, ketsui, fuan, kangaechuu, mottaiburu nado no aru tane no
kokoro joutai wo shimesu.
rei A: ima ga ichiban notteru toki ne.
rei B: || hai.
4. Berdasarkan sikap mental
Menunjukan semacam kondisi perasaan seperti ragu ragu, tekad,
kecemasan, pemikiran, dan lain sebagainya.
contoh A: waktu terbaik untuk naiknya sekarang ya .
contoh B: , iya.

Muslich (2008:114--115) menyatakan bahwa jeda atau kesenyapan terjadi
diantara dua bentuk linguistik, baik antar kalimat, antarfrase, antarkata,
antarmorfem, antarsilaba, maupun antarfonem. Jeda antara dua bentuk linguistik
yang lebih tinggi tatarannya lebih lama kesenyapannya bila dibanding dengan
yang lebih rendah tatarannya. Jeda antar kalimat lebih lama kesenyapannya bila
dibanding dengan jeda antar frase. Jeda antar frase lebih lama bila dibanding

dengan jeda antarkata. Begitu juga seterusnya.
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2.5 Kerangka Berpikir

OBSERVASI KELAS PADA MK
DOKKAI CHUUKYUU ZENHAN
TAHUN 2018

\ 4

MAHASISWA PBJ UNNES ANGKATAN
16 YANG MEMBACA NYARING PADA
BACAAN YANG BERJUDUL

(B oftd, kot

T~

ANGKET

ALASAN

ANALISIS PENJEDAAN

TATA BAHASA

AKHIR PENGUCAPAN

ARTI

PENYEBAB

\ 4

SIMPULAN

Gambar Bagan Konsep




Deskripsi:

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2016 ketika membaca
bacaan berbahasa Jepang, melakukan bermacam-macam penjedaan. Hal tersebut
mengakibatkan masalah pada perubahan struktur dan makna kalimat. Dengan
menganalisis penjedaan yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa
Jepang angkatan 2016, akan diketahui penyebab terjadinya penjedaan tersebut.
Dengan begitu, diharapkan dapat membantu dan meningkatkan pembelajaran

terhadap pembelajar bahasa Jepang.
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Bab 5

Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan

1. Berdasarkan analisis data rekaman audio, diperoleh hasil bahwa 16
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan 2016 yang menjadi
sampel penelitian, 97% masih melakukan kesalahan penjedaan dalam bacaan
yang berjudul [ DO tFeLc D5 | . Kesalahan penjedaan yang paling
sering dilakukan yaitu pada kata partikel (®, &. %. %) dengan
total kesalahan penjedaan yang berjumlah 126 kesalahan penjedaan dari
388 kesalahan penjedaan yang dilakukan sampel. Kesalahan penjedaan
yang sering dilakukan berikutnya yaitu terletak pada kata benda (f§z&.
g, BFRE]. FREE) yang berjumlah 115 kesalahan penjedaan. Kesalahan
penjedaan yang sering dilakukan pada urutan ke-tiga yaitu pada kata kerja
(bW, 872> T, WH, BRoT, ®HINDH, FfoQ)
yang berjumlah 79 kesalahan penjedaan. Kesalahan penjedaan yang sering
dilakukan pada urutan ke-empat yaitu kata penghubung (& 9 (2, £z,
X957, 7Zo7-. TiE72<) yang berjumlah 68 kesalahan penjedaan.

Kesalahan penjedaan yang sering dilakukan pada urutan terakhir yaitu
pada keterangan waktu yang berjumlah 0 kesalahan penjedaan.
2. Berdasarkan hasil analisis data dan jawaban dari angket, dapat diketahui

bahwa dugaan penyebab kesalahan tersebut ada 3 faktor.
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a)

b)

Kurangnya Kemampuan Membaca

Faktor dugaan penyebab kesalahan penjedaan yang pertama
adalah kurangnya kemampuan membaca, seperti hambatan pada
huruf kanji dengan persentase 92%, pengliatan yang terganggu saat
pergantian baris dengan persentase 40%, tidak dapat
menyimpulkan isi bacaan dengan persentase 76%, lafal dan
intonasi yang kurang tepat dengan persentase 72%, dsb.
Kurangnya Pengetahuan Tentang Penjedaan

Faktor penyebab kesalahan penjedaan yang kedua adalah
kurangnya pengetahuan tentang penjedaan. Meskipun jawaban
yang diberikan melalui angket menyatakan bahwa 92% responden
mengerti akan penjedaan, tetapi setelah melakukan analisis data,
97,25% sampel masih melakukan kesalahan penjedaan. Hal ini
menunjukan sampel masih belum mengetahui tentang penjedaan.
Kurangnya pengetahuan tentang penjedaan yang dilakukan sampel
yaitu seperti berhenti pada kata yang dapat merubah makna.

Contoh, pada kalimat pertama sampel melakukan jeda pada kata LA

Hif 22 M . Kata tersebut bisa berarti masa lalu untuk wanita,

dimana makna sebenarnya adalah tempat kerja wanita pada masa

lalu.
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c) Kebiasaan Membaca
Faktor dugaan penyebab kesalahan penjedaan yang ketiga adalah
kebiasaan membaca yang dimiliki sampel, seperti selalu berhenti
ketika menemui kata partikel. Contoh, ZctEo>, BiEd . FEED

fI: #5 12 . Persentase data menunjukan bahwa 33,16% sampel

melakukan kesalahan jeda pada partikel.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan diatas,terdapat saran yang dapat

diberikan oleh penulis yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Untuk menghindari kesalahan penjedaan ketika membaca, pembaca
hendaknya membaca dahulu bacaan yang akan dibacakan nanti dan
memahaminya secara singkat. Contoh, didalam bacaan, terdapat kanji
yang tidak bisa membacanya, kemudian mencari cara membaca kanji
tersebut agar ketika membacakannya nanti dapat membaca semua kata
dengan jelas dan lancar.

Untuk menghindari kesalahan penjedaan ketika membaca, pembaca juga
harus mempelajari letak-letak penjedaan dan bagaimana cara melakukan
penjedaan. Contoh, memberikan jeda berdasarkan struktur kalimat,
memberikan jeda pada kata yang tidak merubah makna sebenarnya.

Bagi para pengajar bahasa Jepang, diharapkan dapat terus mengingatkan
akan pentingnya penjedaan ketika membaca, dan kemudian mengevaluasi

serta memberikan solusi kepada para pembelajar jika pembelajar
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4)

melakukan kesalahan penjedaan ketika membaca. Hal tersebut bertujuan
agar pembelajar dapat menyampaikan informasi dengan tepat dan dapat
meningkatkan kemampuan membaca yang dimiliki pembelajar.

Bagi para peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang penjedaan,
hendaknya melakukan penelitian tentang efektifitas penggunaan jeda

dalam membaca nyaring terhadap hasil belajar mahasiswa.
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